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Knowledge
Discovery

Capture

Sharing

Application

« Number of cooperative projects across subunits divided by the number of
organizational subunits

« Extent of use of apprentices and mentors to transfer knowledge

« Employee rotation, i.e., number of employees who move to a different area each year

« Annual number of brainstorming retreats or camps as a proportion of the total
number of employees

« Number of patents published per employee

« Average number of annual hits on each document in the document repository

« Number of subscriptions to journals per employee

« Attendance at group presentations as a proportion of invited attendees

« Number of annual presentations per employee

« Extent of use of learning by doing

« Proportion of information used that s available on Web pages (Intranet and Intemet)

« Proportion of organizational information that resides in databases

« Level of use of groupware and repositories of information, best practices, and
lessons leamed

« Size of discussion databases

« Annual number of shared documents published per employee

« Frequency of advice seeking per employee

« Corporate directory coverage, i.e., proportion of employees whose expertise areas
are listed in the corporate directory

« Annual number of improvement suggestions made per employee

« Level of use of decision-support systems and expert systems

« Frequency of hits on KM Web sites
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TAHUN PENULISAN
SUBTOPIK 1 TOPIK SESI INI 
A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
1. Memehami mengapa penilai KM diperlukan
2. Cara penilaian KM
3. Dimensi apa saja yang dinilai
B. Uraian dan Contoh 
1. Memahami MEngepa PEnilaia KM diperlukan
faktor penentu keberhasilan CKO(chief Kenowledge Officer) untuk mencapai tujuan dalam  mengelola pengetahuan organisasi adalah (Awazu dan Desouza 2004; Earl dan Scott 1999):

· CKO harunya memiliki level yang lebih tinggi dari CEO atau mnimal sederajat

· melembagakan insentif berbagi pengetahuan

· memecah kemacetan pengetahuan dalam organisasi yang menghambat arus pengetahuan

· Organisasi tidak mendukung dalam percepatan kegiatan berpikir, berdiskusi dan sharing pengetahuan

· membuat proyek yang mereferensi nilai KM

· mendokumentasikan keberhasilan dari kinerja mereka sendiri

Komponen penting lain dalam pengelolaan KM organisasi adalah pengelolaan komunitas pengetahuan yang dipraktikkan dalam organisasi. Dua aspek penting dalam ranah ini — pengelolaan komunitas di tingkat luas dan kepemimpinan dari dalam komunitas (Fallah 2011). Manajemen penting dalam hal sponsorship komunitas untuk memungkinkan sumber daya, teknologi, infrastruktur, dan insentif yang diperlukan untuk peluncuran dan penggunaan berkelanjutan komunitas, sedangkan kepemimpinan dalam komunitas, yang sering didistribusikan, sangat penting untuk pertukaran pengetahuan dalam komunitas dengan cara yang kooperatif dan penuh hormat (Denning 2009).
Studi Case

Management of KM at Atlantis Systems International 
In an interview in September 2006, Blake Melnick, the chief knowledge officer (CKO) and chief operating officer (COO) of Atlantis Systems, discussed his role in the company’s knowledge management efforts and the way in which Atlantis deployed its strategic knowl- edge advantage to recover following the September 11 terrorist attacks. Melnick stated that he has “always been an active knowledge builder,” but his formal KM work started in 1995 during graduate studies at the University of Toronto, where he helped to found the Institute for Knowledge Innovation and Technology. He served as the head of external relations and workplace research for this institute for five years before joining Atlantis. 
After September 11, 2001, the company faced difficult financial times and changed owner- ship in 2004. The new CEO, Andrew Day, a strong supporter of KM, hired Melnick as CKO and COO to develop and deploy KM initiatives intended to achieve internal change manage- ment. Melnick considered measuring and demonstrating the ROI associated with KM to be a major challenge. Another challenge related to externalizing KM and using it as a discrimina- tor in Atlantis’ current and targeted markets. 
Melnick described an integrated systems approach to KM, Knowledge Exchange (KX), which has been developed at Atlantis. The KX system integrates facilities for content man- agement, collaborative discourse, performance management, mentoring, and employee and customer satisfaction and is the key to KM at Atlantis. The KX system is supported by several analytic tools that track usage, idea development, knowledge clusters, and so forth. 
Melnick champions several established KM methods at Atlantis: 
· 

   the company’s direction.  

· 

   best practices and capture ideas for improvement as they perform their tasks and  activities.  

· 

   knowledge.  

· 

   contribute to the company’s knowledge base.  

· 

   Melnick has learned three lessons about KM that might be valuable to others:  

1. KM is not all about technology. Instead, it involves both information management (tech- nology) and knowledge-building (people).  

2. We cannot really “manage knowledge,” but we can manage the process that helps convert information into knowledge.  

3. For KM in any organization, it is essential to address the employees’ primary concern, such as, “What’s in it for me.”  

Melnick believes that since he joined Atlantis, KM at the company has progressed in terms of a greater appreciation for the “human dynamic” as an essential ingredient to successful KM implementation. Atlantis became more successful after making the various improve- ments in KM. The revenues grew by over 200 percent during the three years prior to 2007. During the same period the number of employees increased from 102 to 210, the retention rates remained stable at 3 percent, and the company successfully leveraged its knowledge of the aerospace sector to enter the nuclear energy sector. 
Source: Compiled from Knowledge Management Review 2006; Melnick 2006, 2007. 

Beberapa alasan yang membuktikan perlunya penilaian KM, seperti yang dijelaskan di bawah ini.

1. Penilaian KM membantu mengidentifikasi kontribusi yang sedang dibuat oleh KM. Ini membantu menjawab pertanyaan: Apakah KM meningkatkan kemampuan individu atau organisasi untuk melakukan berbagai tugas dan dengan demikian meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan / atau inovasi?
2. Penilaian KM meningkatkan pemahaman tentang kualitas upaya yang dimasukkan ke dalam KM serta modal intelektual yang dihasilkan melalui upaya ini. Ini membantu menjawab pertanyaan: Apakah solusi KM yang digunakan memadai untuk kebutuhan individu atau organisasi? Apakah upaya ini menghasilkan modal intelektual yang diperlukan untuk melakukan tugas individu atau organisasi?
3. Penilaian KM membantu untuk memahami apakah biaya yang dikeluarkan dapat disesuaikan dengan manfaat yang mereka hasilkan. Ini membantu menjawab pertanyaan: Apakah manfaat langsung dan tidak langsung dari KM secara bersamaan melebihi atau sama dengan berbagai biaya yang dikeluarkan? Ini adalah manfaat penting untuk solusi KM keseluruhan serta solusi yang ditempuh dalam proyek KM tertentu. Dengan demikian, solusi KM keseluruhan serta proyek KM spesifik dapat dibenarkan biaya melalui penilaian KM yang cermat.
4. Penilaian KM membantu mengenali kesenjangan yang perlu diatasi dalam upaya KM oleh individu atau organisasi. Ini membantu menjawab pertanyaan: Solusi KM seperti apa yang berpotensi berharga yang dimiliki individu dan organisasi saat ini? Pengetahuan potensial apa yang tidak didukung secara memadai oleh upaya KM?
5. Akhirnya, penilaian KM juga dapat membantu dalam membuat kasus bisnis kepada eksekutif senior dalam suatu organisasi untuk investasi tambahan dalam upaya KM. Berdasarkan manfaat yang saat ini disediakan oleh solusi KM organisasi (Poin 1 di atas) dan kesenjangan dalam upaya KM organisasi (Poin 4 di atas), sebuah kasus bisnis dapat dibangun untuk pengembangan solusi yang mengatasi kesenjangan ini.
2. Tipe atau dimendi dalam penilaian KM
Ada beberapa yang mempengarui penilaian KM yaitu 1. Kapan penilaian Km dibutuhkan, 2. Bagaimana KM dinilai, 3. Aspek KM apa yang akan dinilai?
Timing of KM asessment
Penilaian KM dapat dilakukan pada berbagai kesempatan. Tiga kemungkinan sangat penting. Pertama, penilaian KM dapat dilakukan secara berkala untuk seluruh organisasi atau subunit. Tujuan dari penilaian tersebut adalah untuk mengevaluasi kualitas keseluruhan dari solusi KM, modal intelektual, dan dampaknya. Ini dapat membantu mengidentifikasi area mana saja yang membutuhkan peningkatan KM. Penilaian semacam itu dapat dilakukan, misalnya dengan mensurvei karyawan dan menanyakan tentang tingkat persetujuan mereka dengan pernyataan seperti dalam Studi case dibawah ini
Penilaian KM juga dapat dilakukan pada awal proyek KM untuk membangun kasus bisnis untuk itu. Tujuan dari penilaian tersebut adalah untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam KM saat ini di organisasi dan menggambarkan potensi manfaat dari proyek KM yang diusulkan.

Studi Case
Please indicate your level of agreement with each of the following statements by selecting a number from 1 (Strongly Disagree) to 5 (Strongly Agree). 
1. I am satisfied with the availability of knowledge for my tasks
2. It is easy for me to locate information I need to perform my job. 
3. I always know where to look for information. 
4. The available knowledge improves my effectiveness in performing my tasks. 
5. My supervisor encourages knowledge sharing within my subunit.  
6. The members of my group consistently share their knowledge. 
7. I am satisfied with the management of knowledge in my subunit. 
8. The available knowledge improves my subunit’s effectiveness. 
9. The organization directly rewards employees for sharing their knowledge. 
10. The organization publicly recognizes employees who share their knowledge. 
Responses to the above statements may be averaged across a number of employees from various subunits of the organization. Averages for each subunit and the entire organization would then show where the individual subunits, as well as the overall organization, perform in terms of the overall quality of KM. Each assessment would be in terms of a number ranging from 1 (poor KM) to 5 (excellent KM). 
Contoh di atas menggambarkan hasil penilaian KM yang dilakukan pada awal proyek. Ini mengindikasikan bahwa saat ini terdapat masalah dalam KM dalam fungsi Litbang, yang merupakan komponen penting dari organisasi, dan bahwa mengatasi masalah ini melalui proyek yang diusulkan akan sangat bermanfaat.

Penilaian KM juga dapat dilakukan setelah kesimpulan dari proyek KM. Penilaian tersebut bertujuan untuk menentukan dampak proyek KM dan dapat fokus pada seluruh organisasi atau subunit tertentu. Mungkin perlu untuk menetapkan kinerja KM historis untuk mengevaluasi efek yang dihasilkan oleh proyek KM. Berikut ini adalah beberapa aspek yang dapat dievaluasi selama penilaian pasca proyek:
· persepsi peningkatan KM di area yang difokuskan pada sebuah proyek yang dikembangkan

· persepsi ketersediaan pengetahuan yang lebih besar di area yang difokuskan oleh proyek
· beberapa bukti pengembalian keuangan mis. penghematan biaya, peningkatan pengembalian, ROI, baik untuk fungsi KM itu sendiri atau untuk seluruh organisasi
· Menigkatnya kesadaran akan pentingnya KM
· peningkatan pengakuan terhadap berbagai bidang pengetahuan dan pentingnya mereka bagi organisasi
Assessment of KM Through Communities of Practice 
· What was the overall value of this community to you and your team?  

· When your community discussed “topic A,” what specific knowledge, information, or data  did you use?  

· What was the value of this knowledge, information, or data for you as an individual? Can  you express the value in numeric terms such as time saved?  

· Can you estimate the value of this knowledge, information, or data to your business unit in  cost savings, reduced cycle time, improved quality of decision-making, or lower risk?  

· What percentage of this value was obtained directly from the community? What is the likeli-  hood you would have learned it without the community?  

· How confident are you of the above estimate?  

· Who else in your team used this knowledge, information, or data?  

Source: Compiled from Wilson 2002. 

Penilaian KM kualitatif bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dasar tentang apakah upaya KM menghasilkan hasil positif. Penilaian kualitatif fokus pada tanda-tanda, teks, bahasa, dan sebagainya alih-alih berfokus pada angka, seperti halnya dengan penilaian kuantitatif. Fokus penilaian kualitatif melibatkan tugas-tugas sederhana seperti berjalan-jalan di aula dan gedung organisasi dan mengobrol secara informal dengan karyawan tentang bagaimana keadaan mereka. Mereka juga memasukkan wawancara yang lebih formal berdasarkan pedoman wawancara semi terstruktur atau terstruktur, yang dilakukan secara terpisah dengan serangkaian karyawan yang dipilih dengan cermat. Terlepas dari formalitas percakapan ini, mereka pada dasarnya bersifat kualitatif, memunculkan anekdot tentang seberapa baik upaya KM tampaknya bekerja serta contoh-contoh situasi di mana upaya KM tidak menghasilkan hasil yang diinginkan. Anekdot keberhasilan (atau masalah) seperti itu mungkin menyangkut kualitas keputusan, inovasi, dan transfer teknologi di tingkat organisasi. Selain itu mereka dapat menunjukkan masalah yang berkaitan dengan pengembangan karir, visibilitas, kepercayaan diri, dan tetap up-to-date secara teknologi di tingkat individu. Selanjutnya, penilaian kualitatif tersebut dapat dilakukan pada interval waktu tertentu, seperti pada awal proyek atau pada akhir proyek seperti yang dibahas sebelumnya. Akibatnya, mereka dapat fokus pada strategi keseluruhan organisasi untuk KM atau pada aspek yang lebih spesifik, seperti pengembangan sistem KM seperti komunitas praktik atau sistem pencari lokasi keahlian.

Penilaian KM kuantitatif, di sisi lain, menghasilkan skor numerik spesifik yang menunjukkan seberapa baik organisasi, subunit organisasi, atau individu yang melakukan sehubungan dengan KM. Penilaian kuantitatif semacam itu dapat didasarkan pada survei, seperti yang dijelaskan dalam studi case di atas. Atau, penilaian KM kuantitatif semacam itu mungkin dalam hal keuangan, seperti ROI atau penghematan biaya dari proyek KM. Pada akhirnya, langkah-langkah kuantitatif juga mencakup rasio atau persentase seperti tingkat retensi karyawan (yaitu, persentase karyawan yang paling penting bagi organisasi yang dipertahankan selama tahun sebelumnya) atau pengeluaran pelatihan sebagai proporsi penggajian (yaitu, total pengeluaran pada pelatihan sebagai persen dari gaji tahunan organisasi).
DIFFERENCES IN THE ASPECTS OF KM ASSESSED 

Penilaian KM dapat fokus pada: (a) solusi KM, seperti yang dibahas pada bagian selanjutnya— "Penilaian Solusi KM"; (B) pengetahuan yang dihasilkan atau dibagikan melalui solusi KM, seperti yang dibahas dalam bagian yang berjudul "Penilaian Pengetahuan"; dan (c) dampak solusi atau pengetahuan KM terhadap kinerja (termasuk individu atau karyawan, proses, produk, dan kinerja organisasi secara keseluruhan), sebagaimana dibahas dalam bagian yang berjudul “Penilaian Dampak.”
ASSESSMENT OF KM SOLUTION
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Penilaian solusi manajemen pengetahuan melibatkan mengevaluasi sejauh mana penemuan, penangkapan, berbagi, dan proses aplikasi pengetahuan — dibahas dalam Bab sebelumnya — digunakan dan seberapa baik mereka didukung oleh teknologi dan sistem KM. Tabel di atas memberikan beberapa langkah ilustrasi dari empat aspek solusi KM — penemuan, penangkapan, berbagi, dan aplikasi. Meskipun sebagian besar tindakan yang diberikan dalam tabel ini mudah dikuantifikasi, beberapa (mis., Tingkat penggunaan pembelajaran dengan melakukan) melibatkan persepsi sampai batas tertentu. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menetapkan langkah-langkah ini, tetapi beberapa di antaranya didasarkan pada penelitian empiris sebelumnya.

Collison dan Parcell (2001) menjelaskan cara lain melihat solusi KM, terutama untuk berbagi pengetahuan dalam organisasi yang fokus pada subunit organisasi dan kegiatan utama yang mereka lakukan. Kegiatan organisasi semacam itu meliputi peningkatan moral dan motivasi; merencanakan, menjadwalkan, dan melaksanakan pekerjaan; pengelolaan suku cadang dan toko; dan lainnya. Setelah kegiatan ini diidentifikasi untuk organisasi, wawancara dengan manajer dari setiap subunit digunakan untuk mengevaluasi kinerja target masing-masing subunit serta kinerja aktual untuk setiap kegiatan. 
Untuk setiap kegiatan, kinerja aktual dan target untuk berbagai subunit kemudian dapat ditempatkan di sepanjang matriks seperti yang ditunjukkan pada Gambar di bawah ini Subunit yang menunjukkan tingkat kinerja aktual yang tinggi dan kinerja target tingkat tinggi, seperti SU-1, adalah sub-unit yang keduanya menganggap aktivitas itu penting dan berkinerja baik. Subunit-subunit ini harus ditiru oleh subunit, seperti SU-2, yang menganggap aktivitas itu penting tetapi berkinerja buruk seperti yang ditunjukkan oleh tingkat kinerja target yang tinggi dikombinasikan dengan tingkat kinerja aktual yang rendah. Oleh karena itu, organisasi akan mendapat manfaat dari berbagi pengetahuan antara dua jenis subunit ini (SU-1 dan SU-2), yang keduanya menganggap kegiatan itu penting (tingkat kinerja target tinggi) tetapi berbeda dalam kinerja aktual. Subunit (seperti SU-3) yang menganggap aktivitas itu kurang penting (tingkat kinerja target yang rendah) juga dapat mengambil manfaat dari berbagi pengetahuan dengan subunit yang menganggap aktivitas itu penting jika fokus operasi mereka berubah.

Beberapa alat khusus untuk menilai solusi KM juga telah diusulkan. Salah satu contoh adalah "Metrik yang Penting" 1 dari Knowledge Advisors, sebuah perusahaan di Chicago (PR Newswire 2001b), yang menyediakan solusi komprehensif untuk membantu organisasi mengukur investasi pengetahuan mereka. Pendekatan ini menggunakan metrik penting yang memiliki tiga komponen - berbasis pelajar, berbasis manajer, dan berbasis analis. Setiap komponen membantu mengukur pembelajaran di lima tingkat evaluasi: 
1) apakah mereka menyukainya? 

2) apakah mereka belajar? 

3) apakah mereka menggunakannya? 

4) apa hasilnya? dan 

5) berapakah pengembalian investasi?
C. Latihan
a. Mengapa penilaian KM dilakukan?
D. Kunci Jawaban
1. Penilaian KM membantu mengidentifikasi kontribusi yang sedang dibuat oleh KM. Ini membantu menjawab pertanyaan: Apakah KM meningkatkan kemampuan individu atau organisasi untuk melakukan berbagai tugas dan dengan demikian meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan / atau inovasi?
2. Penilaian KM meningkatkan pemahaman tentang kualitas upaya yang dimasukkan ke dalam KM serta modal intelektual yang dihasilkan melalui upaya ini. Ini membantu menjawab pertanyaan: Apakah solusi KM yang digunakan memadai untuk kebutuhan individu atau organisasi? Apakah upaya ini menghasilkan modal intelektual yang diperlukan untuk melakukan tugas individu atau organisasi?
3. Penilaian KM membantu untuk memahami apakah biaya yang dikeluarkan dapat disesuaikan dengan manfaat yang mereka hasilkan. Ini membantu menjawab pertanyaan: Apakah manfaat langsung dan tidak langsung dari KM secara bersamaan melebihi atau sama dengan berbagai biaya yang dikeluarkan? Ini adalah manfaat penting untuk solusi KM keseluruhan serta solusi yang ditempuh dalam proyek KM tertentu. Dengan demikian, solusi KM keseluruhan serta proyek KM spesifik dapat dibenarkan biaya melalui penilaian KM yang cermat.
4. Penilaian KM membantu mengenali kesenjangan yang perlu diatasi dalam upaya KM oleh individu atau organisasi. Ini membantu menjawab pertanyaan: Solusi KM seperti apa yang berpotensi berharga yang dimiliki individu dan organisasi saat ini? Pengetahuan potensial apa yang tidak didukung secara memadai oleh upaya KM?
Akhirnya, penilaian KM juga dapat membantu dalam membuat kasus bisnis kepada eksekutif senior dalam suatu organisasi untuk investasi tambahan dalam upaya KM. Berdasarkan manfaat yang saat ini disediakan oleh solusi KM organisasi (Poin 1 di atas) dan kesenjangan dalam upaya KM organisasi (Poin 4 di atas), sebuah kasus bisnis dapat dibangun untuk pengembangan solusi yang mengatasi kesenjangan ini
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